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PEKERJA ANAK, UPAYA IMPLEMENTASI KONVENSI HAK ANAK DI
INDONESIA, FAKTOR PENYEBAB DAN METODE PENCEGAHANNYA

Olch : Dr. Derry Angling Kesuma, SH., M.Hum'

Abstrak

Faktor-faktor yang menyebabkan anak Indonesia terutama yang tinggal di kota Palembang ter-
ategon anak jalanan, pengemis dan gelandangan adalah disebabkan olch hal-hal sebagai berikut :
= Anzk jalanan, pengemis dan gelandangan mempunyai kondisi ekonomi keluarga yang pas-pasan,
mempunyai cacat tubuh schingga mempersulit mencari pekerjaan, dan mempermudah bagi mereka
entuk mendapatkan pekerjaan sebagai pengenus, karena rasa iba orang lain akan memperbanyak
sendapatan mercka. Sedangkan gambaran anak jalanan latar belakang pendidikanya rendah, kondisi
ckonomi keluarga pas-pasan, berusia sckolah tetapi mercka lebih tertarik untuk berada di jalanan
dan bekerja sebagai gelandangan dan pengemis, karena tidak diikat oleh peraturan, latar belakang
pendidikan relatif rendah (ada yang sedang sekolah dasar/menengah pertama). Latar belakang so-
sizl, budaya dan ekonomi yang mendorong dan menarik untuk tetap bertahan menjadi anak jalanan
<an pengemis dapat dikatagorikan menjadi dua yiaitu Faktor besar pendapatan yang dapat diperoleh
<an mengemis merupakan pekerjaan yung mudah. Jaringan hubungan yang ditemukan diantara para
pengemis dan anak jalanan rtidak terjadi sccara formal dalam organisasi yang permancn, tetapi
Silakukan secara informal dan spontan, Oleh karena itu, pada dasarnya tidak terdapat jaringan da-
lam arti yang sesungguhnya, yang ada hubungan antar pengemis atau anak jalanan dalam melaksa-
sakan pekerjaan. Aktor-aktor yang terlibat dalam hubungan tersebut adalah anak-anak, orangtua,
saudara, teman. Hubungan-hubungan yang terbentuk dalam kumpulan dapat bersifal saling me-
manfaatkan, koordinatif-eksploitasi, dan koordinatif-kerjasama. Altematif model penanganan anak
Jalanan mengarah kepada 3 jenis model yaitu family base, institutional base dan multi-system base,
Untuk menanggulangi anak Indonesia terutama yang berada di kota Palembang tidak ankan menjadi
scak jalanan, pengemis dan Gelandangan dapat juga dilakukan dengan cara mencrapkan model
Street-centered intervention, Family-centered intervention, Institutional-centered intervention, dan
Commumity-centered intervention,

Kata Kunci : Implementasi, Hak Anak

Abstract
Factors that led to Indonesian children who live in the city of Palembang categorized street
children, beggars and bums are caused by things as follows: a. Street children, beggars and
tomeless families have economic conditions that medivere.,, have a disability which makes it
difficult finding a job, and make it easier for them to get a job as a beggar, because the COMPassion
af others will increase their income. While the picture of street children background pendidikanya
law. the economic conditions of families mediocre, old school but they are more interesied in being
on the sireets and working as geandangan and beggars, because it is not bound by regulations,
ecucational  background is relatively low (there being primary school/secondary). social
background, culiural and economic push and pull to swrvive become street children and beggers
con be categorized into two major factors viaitu revenue that can be obtained and begging an easy
job. Network of relationships found between beggars and street children do not vccur formally
within the vrganization permanently, but done informally and spontaneously. Therefore, basically

Penulis adalah Dosen Tetap pada Sekolah Tinggi lmu Hukum Sumpah Pemuda Palembang,
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there is no network in the real sense, that there is a relavionship between beggars or steeet childven

in carrving owt the work. Actors inmvolved in the relationship are children, parents, relatives,

friends, Relationships are formed in the collection can mutually exploit, coordinative-exploitation,

and coordinative-cooperation. Alternarive models of handling sireer children leads 1o three tvpes of
models of family base, institwtional base and mulii-svstem base. To cope with the children of
Indanesia, especially in the ciny of Palembang ankan not become streer children, beggars and
homeless could also be done by applyving the model of Strect-centered intervention, Familv-centered
fntervention, Institutional-centered intervention, and commmity-centered interveniion,

Keywords : Implementation, Rights of the Child

A. Latar Belakang

Munculnya anak-anak jalanan di kota Pa-
lembang, terutama di dacrah vang terkategori
pinggiran kota Palembang pada dasamya meru-
pakan fenomena yang baru dalam budaya Pa-
lembang. mengingat sebenamya warga kota Pa-
lembang dikuatkan oleh kuatnya ikatan kckera-
batan vang ada di masvarakat asli Palembang.
Dalam adat Palembang, anak akan mendapm
perlindungan yang kuat dari kelvarga luasnya
tidak saja hanya dari orangtua kandungnya, Da-
lam kondisi yang demikian, secara kultural anak
tidak akan terlantar. Fenomena anak jalanan
mengindikasikan adanya degradasi kekerabatan
diantara keluarga tersebut. Keluarga besar sudah
berkurang perhatiannya untuk memperhatikan
anak dan mantu dari sandara maupun kemena-
kannya.

Gambaran tersebut memberi makna bah-
wa anak-anak merupakan kelompok vang paling
rentan terhadap proscs perubahan sosial, politik
dan ckonomi yang tengah berlangsung. Anak
sering menjadi korban pertama dan menderita
schingga terhambat proses tumbubh kembang
mercka secara wajar karena ketidak mampuan
orangiua dan terpaksa menjadi pengemis di ja-
lanan. Di samping it disinyalic ada indikasi
bahwa banyak anak-anak yvang mengemis di ja-
lanan dikoordinir oleh oknum-oknum lertentu
atau sindikat-sindikat tertenin. Dan terkadang,
terindikasi mereka di koordinasikan oleh ke-
luarga mereka sendirn.

Hingga kini, pemerintah telah melakukan
berbagai tindakan untuk melindungi dan meng-
atasi jumlah anak jalunan tersebut. Misalnya,
dengan mengeluarkan Undang-Undang tentang
Perlindungan Anak, yaitu Undang-Undang No.
23 whun 2002 tentang Perlindungan Anak, UU
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Perlindungan Anak Pasal 77 misalnya menegas-
kan, omng ua vang menelantarkan anaknya da-
pat dijatubi hukuman minimal lima tahun pen-
jara dan denda paling banvak Rp. 100 juta. De-
mikian juga, para pelaku penculikan anak dapat
dikenai sanksi pidana minimal tiga iahun penja-
ra dan maksimal |5 tuhun penjara dengan denda
minimal Rp.60 juta dan maksimal Rp.300 juta.
Untuk menampung dan membina para anak ja-
lanan.

Kola Palembang juga telah memiliki Pera-
turan Daerah vang juga membina Anak-anak Ja-
lanan, Gelandangan dan pengemis, yaitu Perda
Kota Palembang Nomor. 12 tahun 2013, Untuk
mencegah anak turun ke jalan Polisi Pamong
Praja Kota Palembang bekerjasama dengan Dal-
mas Poliabes Palembang, dan operasi gabungan
sering dilakukan di sejumlah perempatan lampu
merah di kota Palembang. Dinas Sosial mena-
warkan pelatihan bagi 10 remaja (usia 16-21 1a-
hun) kepada mercka vang tegjaring dalam ope-
rasi terscbut, dalam bidang keterampilan sopir
dan perbengkelan.

Maraknya anak jalanan di kota-kota di
Propinsi Sumatera Selatan pada umumnya dan
di kota Palembang pada khususnya perlu dicer-
mati dan disikapi dengan baik. dengan melaku-
kan penclitian vang mendalam untuk menyusun
model penanganan anak jalanan vang tepat ka-
rena anak-anak merupakan generasi pencrus
yang memerlukan perhatian yang serius agar da-
pat tumbuh sccara wajar, Konflik dan cksploi-
tasi terhadap anok jalanan muncul pertama kali
Justru datang dani dalam keluarganya sendiri. Di
samping itu undang-undang perlindungan anak
memberikan hok kepada anak untuk mendapat-
kan berbagai perlindungan agar dapat mmbuh
dengan wajar dan mempunyai masa depan yang
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baik. Dengan tetap di jalanan, anak-ansk akan
tergangeu dalam proses pendidikan dan sosiali-
sasi nilai-nilai yang akan berdampak pada peri-
laku sosialnya. Kehidupan anak jalanan penuh
dengan tindak kekerasan yang akan membuat
anak menjadi trauma sehingga perlu dicarikan
upaya-upaya untuk menghindarkan anak-anak
dari kehidupan di jalanan,

B. Permasalahan

Melihat dari apa yang telah digambarkan
pada Latar belakang diatas, maka penulis berke-
mginan uniuk memperdalam pemahaman dan
mencarikan solusi dari permasalahan yang pe-
nulis angkat, yaitu mengenai Penyebab mening-
katnya Pengemis dan Anak jalan serta metode
penanggulangan terhadap anak jalanan, gelanda-
ngan dan pengemis dalam perspektif kriminolo-
gis di kota Palembang, schingga dapat tercipta
Visi dan Misi Kota Palembang agar menjadi ko-
ta Emas dan Gemilang.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan un-
tuk menggambarkan penyebab semakin mening-
kamya trend jumlah anak jalanan dan pengemis
di kota Palembang dan menganalisa model pem-
Sinaan anak jalanan dan pengemis yang pemah
dilakukan serta mengembangkan model pem-
berdayann keluarga luas dan institusi lokal un-
tuk mengatasi anak jalanan dan pengemis.

. Pembahasan

L. Konsep Anak Jalanan

Anak jalanan dan pengemis merupakan
duz konsep vang pada dasarmnva mempunyai
makna yang berbeda. Anak jalanan kebanyakan
melakukan pekerjaan mengemis, scbagian anak
jalanan lain melakukan pekegaan-pekerjaan di
sektor informal di luar mengemis. Akan tetapi
tidak semua pengemis merupakan anak jalanan,
mercka dapat berupa orang dewasa yang peker-
j2an meminta-minta.

Menurut UNICEF anak jalanan adalah
anak-anak berumur 16 tahun, melepaskan diri
Zari keluarga, sekolah dan lingkungan masyara-
k=t terdekatnya dan larut dalam kehidupan yang
Berpindah-pindah di jalan raya. Definisi ini sa-
mgat ketat, hanya diperuntukan pada anak vang

Derry Angling Kesuma

benar-benar hidup di jalanan. Padahal dalam
realitasnya anak jalanan tidak selalu terlepas
dengan orangtuanya dan hidup sepanjang hari di
jalanan. Apabila definisi ini digunakan maka ba-
nyak anak jalanan di Indonesia yang tidak akan
tercakup dalam definisi terscbut, Hal ini akan
menyebabkan penanganan anak jaulanan menjadi
tidak komprehensif dan tuntas. Olch karena i
definisi anak jalanan haruslah dapat mencakup
semua anak yang hidupnya ada di jalan. Apa
vang dikemukakan oleh Silva mengenai penger-
tian anak jalanan lcbih dapat mencakup vaitu
anak jalanan adalah :*

. Anak-anak yang benar-benar hidup dan
bekerja di jalanan dan ditelantarkan atau
telah lari dari keluarga mercka;

2. Anak-anak yang menjaga hubungan de-
ngan keluarga mereka, tetapi mengha-
biskan waktunya di jalanan;

3. Anak-anak dari keluarga yang hidup di
Jjalanan,

Sementara  Azas Tigor memberi batasan
anak jalanan scbagai mercka yang tidak memi-
liki tempat tinggal, hidup dialam terbuka, me-
nyewa ruangan, tidak hidup dengan keluarga ba-
tih melainkan di emperen pertokoan, stasiun,
terminal, kolong jembatan, atau taman-taman
kota." Variasi anak jalanan dalam kchidupan se-
hari-harinya menurut Sudrajat (1996) pada da-
samya dapar dikategorilan menjadi dua, vaiwe

a) Pertama, anak-anak yang tumbuh dari ja-
lanan (Chifdven of the street) dan seluruh
waktunya dihabiskan di jalanan. Anak-
anak dalam kategori ini biasanya mem-
punyai ciri-ciri tinggal dan bekerja di ja-
lan, tidak mempunyai mumah, jarang dan
bahkan tidak pernah kontak dengan ke-
luarga, berasal dari keluarga yang ber-
kenflik, mobilitasnya tinggi, dan tidak
mempunyai tempat tinggal yang tetap;

b} Kedua, anak-anak yang berada di jalanan
fChildren on the street), yaitu anak-anak
vang berada sesaat di jalanan. Kelompok
anak jalanan kategori ini terdiri dari
anak-anak jalanan yang berasal dari luar

* Farid, Mohammaod.. "Pekerja Anak, Upova Implemenia-
& Konvensi Hak Anak off Indonesia dan Konvensi JILO
(o 1 38Y", Jurmnl Analisis Sosial, Edisi § Juli 1997, Aka-
tiga dan UNICEF, Jakara, 1997,

* Ihick,
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kota dan anak-anak jalanan vang berasal
dari dalam kota. Pada anak-anak jalanan
yang berasal dari luar kota biasanya me-
ngontrak rumah sebagai tempat tinggal
sccara  bersama  dengan  teman-leman
yung senasib, kontak dengan keluarga le-
bih seringa bila dibandingkan dengan
anak-anak yang tumbuh dan jalanan, ti-
duk bersekaolah, dan ikut ke kota atas aja-
kan teman yang lebih dewasa. Motivasi
mereka kebanyakan ckonomi, oleh kare-
na itu seringkali mercka masih menyisa-
kan hasil kerjanya untuk dikirim kepada
orangtuanya di kampung.

Pengertion konsep anak jalanan tersebut
sebenamya masih belum lengkap karena hanya
memberikan batasan pada cakupanya saja. Se-
mentara batasan usia anak jalanan belum terca-
kup dalam pengertian tersebut. Batasan umur
anak jalanan sampai saat ini masih belum ada
kesepakatan terutama mengenai batasan usia ba-
g1 anak. Dalam konvensi huk anak dicantumkan
yang dianggap anak adalah mercka yang beru-
mur dibawah 18 tahun. Sedangkan menurut Un-
dang-Undang Nomor 14 tahun 1979 anak ada-
lah mereka yang berumur dibawah 21 tahun. Se-
mentara  Departemen  Sosial membatasi anak
adalah mercka yang berumur 7-15 tahun. Varia-
si ini bertambah dengan batasan umur anak
yang dikemukakan oleh Yayasan Kescjahteraan
Anak Indonesia yaitu 6-13 tahun,

Dalam twlisan yang digambarkan oleh pe-
nulis ini, pengertian anak jalanan mencakup se-
mua kategori yang dikemukakan oleh Silva® de-
ngan batasan umur dibawah I8 tahun, Batasan
ini ditetapkan untuk menjaring semua anak yang
bekerja discktor informal terutama anak jalanan.
Dengan batasan umur tersebut maka setiap anak
yang berada bekerja dijalan dengan usia diba-
wah 18 tahun akan dijadikan sebagai objck pe-
nelitian. Anak jalanan dan pengemis dewasa ini
telah dianggap scbagai masalah sosial yang me-
merlukan penanganan yang serius karena telah
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap
anak.

Secara teoritis terdapat dua pendekatan
yang dapat digunakan untuk memahami masa-
lah social yaitu individual blame approack dan

* httpyiwww. hupelita.com), diakses pada 01 November
2015.
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social blame approach.” Pendekatan yang perta-
ma menganggap masalah social terjadi karcna
kesalahan individual dan pendekatan kedua me-
nganggap masalah social karena kesalahan sis-
tem. Pendekatan yang digunakan untuk mema-
hami anak jalanan selama ini nampaknya lebih
bertumpu pada individual blame approach di-
bandingkan social blame approach dengan me-
nyalahkan orang wa yang tidak mampu secara
ckonomi dan anak sebagai aktor yang harus
membantu ckonomi keluarga. Pendckatan yang
demikian mengabaikan kenyataan babwa kemis-
kinan yang dialami oleh orang tua tidak hanya
disehabkan oleh ketidakmampuan orang tua se-
cara ekonomi fetapi juga karena faktor luar yang
membuatnya tidak berdaya. Faktor luar tersebut
dapat berupa sistem sosial budaya yang tidak la-
g1 memberikan perlindungan atau jaminan sosial
kepada anak atau keluarga dari tckanan ckono-
mi dan kemiskinan struktural,

Dalam sistem sosial budaya masyarakat
Indonesia, sistem kekerabatan memainkan pera-
nan penting dalam memberikan jaminan sosial
dan perlindungan terhadap anak arau kemena-
kan. Faktor laimnya penyebab anak berada di ja-
lanan pada kasus-kasus tertentu karena terpisah
dart orang tua, betah di jalanan, dan renggang-
nya pola hubungan kekeluargaan dan kekeraba-
tan. Fenomena anak jalanan dan kompleksnya
permasalahan menuntut berbagai pihak perlu
menyusun dan melakukan kegiatan penanganan-
nya sceara bersama, yang diarahkan kepada
anak, keluarga dan lingkungannya.

Faktor sosial budaya vang memberikan
Justifikasi terhadap kegiatan anak jalanan terse-
but nampaknya juga memberi kontribusi terha-
dap bertahanya anak di jalanan. Nilai sosial ada-
lah sesuatu aturan yang berisi tentang baik dan
buruk, boleh dan tidak boleh. Untuk melaksana-
kan nilai sosial maka dibuat norma. Nilai sosial
diterima anak melalui proses sosialisasi baik
primer maupun sckunder. Sosialisasi dalam ke-
luarga disebut dengan primary socialization,
yaitu sosialisasi yang pertama diterima oleh se-
orang anak. Menurut Taleott Parsons, sosialisasi
primer dalam keluarga menghasilkan basic per-
sonality structure, di mana pola orientasi nilai
yang ditanamkan pada seseorang akan sulit un-

* Soctomo, Masalak Soxial dan Pewmbisguman, PT, Dunin
Pustaka Jaya, Jakarta, 1995, hilm. 10.
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wak diubah lagi sepanjang hidupnya.” Keluarga
yang berpandangan anak mempunyai nilai cko-
nomi, s¢jak awal akan mensosialisasikan nilai
yang berkaitan dengan balas budi, berbakii ke-
pada orang (ua, mau membantu orang (ua. Apa-
Bila hal ini dilakukan maka anak-anak akan su-
fa menolak Keinginan orang tua agar anak mem-
Santu ekonomi keluarganya.

Nilai anak di mata kcluarga yong diang-
£=p scbagai investasi di masa depan bagi orang
foanya merupakan bentuk nilai sosial yang men-
sadi justifikasi orang tua untuk mempekerjakan
=maknva ketika keluarga mengalami kesulitan,
Sementara anak-anak yang sejak kecil disosiali-
sasikan dengan nilai harus berbakti kepada
ovang tua menjadikan anak tidak dapat menolak
ek membaniu orang tuanya. Kondisi ini me-
murut Afrizal disebabkan oleh adanya panda-
=zan bahwa anak mempunyai Kegunaan ekono-
mi Anak dipahami sebagai sumber jasa dan
pendapatan bagi orang tuanya.” Oleh karena itu
smak mempunyai kewajiban untuk berbakti ke-
pada orangluanya salah satu bentuk bakti terse-
set adalah dengan bekerja membantu ekonomi
Eslgarga.

Kajian tentang anak jalanan dan upaya un-
mek mengatasi fenomena anak jalanan yang sela-
=a ini dilakukan lebih banyak difokuskan pada
kondisi kemiskinan orang tua dan rendahnya ke-
sampilan yang dipunyai anak. Asumsi dibalik
k=hijakan tersebut adalah dengan meningkatkan
ckonomi keluarga dengan sendirinya keluarga
sian mampu membiayai kehidupanya schingga
smak-anak tidak perlu lagi bekerja di jalanan,
Sementara dengan meningkatkan kemampuan
#=ak jalanan mercka dapat dialihkan untuk men-
Zspatkan pekerjaan vang layak atau pekerjaan
sang tidak berada di jalanan. Asumsi ini menga-
Saskan kenyataan bahwa ketrampilan yang dibe-
mian kepada anak jalanan ternavata tidak mam-
7= membantu mencari pekerjaan karena jenis
pekerjaan vang tersedia tidak cocok dengan je-
== ketrampilan yang dipelajani. Hasil penelitian

" Wiyoga, Giwo Rubivanto, dalam *Anak Jalanan Juga
Assk Bangea®, A wwwj ! diakses
smgrnl 01 Novemnber 2015,

" Afmeal, “d Study of Marilineal Kin Relotion in Cons
Semporary Minanghkabau Socicty of West Sumartera®, Te-
s Manter of Arf, Tasmania University, 1996, him. 6.
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yang pernah dilakukan olch Hanandini, dkk.®
memperlihatkan bahwa anak-anak jalanan hasil
didikan rumah singgah tidak dipercayai oleh pa-
ra pemakai jasa tenaga kerja sehingga meskipun
ada lowongan pekerjaan tetap saja tidak dapat
ikut bersaing untuk mendapatkanya karcna ke-
percaynan terhadap anak bekas anak jalanan sa-
ngat rendah. Oleh karena it kebijakan memberi
ketrampilan merupakan kegiatan vang sia-sia
karena tidak dapat digunakan sebagai bekal
mendapatkan pekerjaan. Disamping itu kebija-
kan terscbut mendorong anak untuk tetap beker-
Jja. hal ini juga melanggar undang-undang pelin-
dungan anak yang berlaku,

Penghasilan yang diperolch dari bekerja
secbagai anak jalanan sangat tinggi mencapai
Rp.20.000-Rp.50.000 per hari. Jumlah tersebut
sangal menggiurkan bagi para orang tua yang
sclama ini mempunyai anak yang bekerja seba-
gai anak jalanan. Bahkan dalam penelitian Ha-
nandini, dkk.” dijumpai kasus keluarga vang
mempekerjakan 4 orang anaknya schagai anak
Jalanan. Oleh karena itu para orang tua dan anak
akan berpikir untuk beralih pekerjaan dengan
membandingkan jumah pendapatan yang akan
diperolehnya dan beban pekerjaan yang akan di-
kerjakanya. Bekerja sebagai anak jalanan relatif
lebih mudah dibandingkan dengan pekerjaan
lain yang dapat dimasuki oleh anak jalanan.
Apabila hal tersebut masih menjadi pertimba-
ngan orang tua dan anak yang bekerja scbhagai
anak jalanan, maka bantuan dan ketrampilan apa
pun tidak akan dapat menarik untuk berpindah
dari pekerjuan schagai anak jalanan. Oleh kare-
na itw harus dicari upaya lain yang tidak hanya
berfokus pada keluarga inti dan peningkatan ke-
trampilan anak tetapi juga melibatkan keluarga
luas dan meningkatkan harga diri orang wa dan
anak dimata masyarakat. Penelitian ini akan
menggunakan kedua pendekatan yaitu individu-
al blaume approach dan system blame approach
untuk mengatasi masalah anak jalanan,

Untuk merubah nilai-nilai dan memperke-
nalkan nilai-nilai baru tersebut institusi lokal
perlu diberdayakan agar mampu memberikan
pemahaman baru dan memperkenalkan peruba-

* Hanandini, Dwiyanii, dkk,, “Tindak Kckerasan dan Pe-
fecahan Sceksnal terhrdapy Anak Salamas™, Laparan Pene-
lirlan, Dana HEDS, 2004,

" Ihid,
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han nilai-nilai kepada masyarakat, Proses pem-
berdayaan mengandung dua kecenderungan vai-
{{TH

1) kecenderungan primer yaitu pemberda-
yaan yang menekankan kepada proses
memberikan atan mengalihkan schagian
kekuasaan, kekuatan, atau Kemampuan
kepada masyarakat agar individu menja-
di lebih berdaya,

2) kecenderungan sekunder vaitu mendo-
rong atau memobivasi  individu agar
mempunyai kemampuan atau keberdava-
an untuk menentukan apa yang menjadi
pilihan hidupnya.'”

Meskipun demikian kedua proses tersebut
pada daswrnya berjalan secara seiring dimana
melalui kecenderungan primer masyarakat akan
terdorong dan termotivasi untuk merubah kehi-
dupanya. Untuk melaksanakan pemberdayaan
dengan demikian haruslah memperhatikan ke-
mampuan masyarakat, nilai-nilai social budaya
yang potensial untuk mendorong warga masya-
rakat mau memperjuangkan kehidupan secara
lebih baik. Nilai-nilai sosial budaya masyarakat
merupakan cara-cara vang digunakan untuk me-
respon kondisi lingkungan agar dapat beradap-
tasi,

Pemberdayaan dalam arti harfiah adalah
membuat (sescorang) berdaya yang pada intinya
adalah pemanusiann  dalam arti  mendorong
orang untuk menampilkan dan merasakan hak-
hak asasinya. Didalam pemberdayaan terkan-
dung unsur pengakuan dan penguatan posisi se-
seorang melalui penegasan terhadap hak dan ke-
wajiban yang dimiliki dalam scluruh tatanan ke-
hidupan. Didalam proses pemberdayvaan diusa-
hakan agar orang berani menyuarakan dan
memperjuangkan ketidaksecimbangan hak don
kewajiban. Pemberdayaan mengutamakan usaha
sendiri dari orang yang diberdayakan untuk me-
raih keberdayaanya. Memberdayakan masayara-
kat adalah upava untuk meningkatkan harkar
dan martabat lapisan masyarakat yang dalam
kondisi sekarang tidak mampu melepasan diri
dari perangkap kemiskinan dan kcterbelaka-

" Utomo, Suwarno. 1996, “Beberapa Faktor yang Mem-
pengaruhi Motivasi Kerja Anak Usin Sckolah di Sekior
Informal di Koumadyas Hengkulu” Tenagas Kerja Anak
Indonesia: Rangkuman dan Sari Literatur, PDU-LIP dan
UNICEF, Jukara.
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ngan. Dengan kata lain memberdayakan adalah
memampukan dan memandirikan masyarakat.''

Pemberdayaan  adalah  sebuah  konsep
pembangunan ckonomi vang merangkum nilai-
nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradig-
ma baru pembangunan yang bersifai people-
centered, participatory, empowering, and sus-
fainable. Konsep pemberdayaan diadopsi dari
konsep empowerment yang lahir scbagai bagian
dari perkembangun alam pikiran dan kebudaya-
an masyarakat. ~ Konsep strutegi berdasarkan
kamus bahasa Indonesiz modern adalal ilmu
stasat perang; akal atau lipu muslihal untuk
mencapai sesuaty maksud dan wjuan yang telah
direncanakan. Dengan demikian siralegi pem-
berdayaan merupakan akal atau cara vang digu-
nakan untuk membuat masyarakat berdava tidak
tergantung pada orang lain, mampu terlepas dori
kemiskinanya sehingga dapat keluar dari kegia-
tan anak jalanan sebagai cara untuk mendapat-
kan penghasilan,

Menurut Parsons etal'’ proses pemberda-
yaan pada umumnya dilakukan sccara kolektif.
Dalam konteks pekerja sosial pemberdayaan da-
pat dilakukan melalui tiga aras atau matra pem-
berdayaan yaitu mikro mezzo, dan makro. Pada
aras mikro pemberdayaan dilakukan terhadap
klien secara individu melalui bimbingan, kon-
seling, stress management, krisis imervension.
Pada aras mezzo dilakukan terhadap sekelom-
pok klien vty dengan menggunakan kelompok
sebagai intervensi yaitu pendidikan dan pelati-
han, dinamika kelompok biasanya digunakan
sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap-sikap klien
agar memiliki kemampuan memecahkan perma-
salaha vang dihadapinya. Pada aras makro pen-
dekatan schagai strategi sistim besar karena
sasaran perubahan diarahkan pada sistim lingku-
ngan yang lebih luas." Pelaksanaan proses dan
pencapaian tujuan pemberdayaan dicapai mela-

" Hanandini, Dwiyanti, dkk, Perlindungan Anak Jalanan
dari Tindak Kekerasan don Pelecehan Sekswal, Laporan
Penelitfan, Dana HEDS, 2005,

¥ Hid,

" Parsons ctal dalam Pramono, Wahyu, Pelorfa Aok
Scktor Informal Di Terminal Bus dan Anghian Kot K-
ramadiva Padang. Laporan Penclitian (tidak diterbitkan),
Lembaga Penelitian Universitas Andalas, Padang, 2000,

" Suharto, Bdi, Memhangin Mawaraka: Memberdaya-
kan Rakyal, Kejion Steategis Pembangunan Kesefolie-
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= pendckatan pemberdaysan yang disingkat
=enjadi 5P yaitu Pemungkinan, Penguatan, Per-
mdungan, Penyokongan, Pemeliharaan.'” Se-
Zzngkan Dubois dan Milley memberikan bebe-
r2pa cara atau teknik yang lebik spesifik yang
=zpat dilakukan dalam pemberdayaan masyara-
&2 yaitu membangun relasi pertolongan, mem-
sengun Komunikasi, terlibat pemecahan masa-
ah, dan merefleksikan sikap dan nilai profesi
sekeria social (dikurip dari)."®

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut ke-
me=gka berfikir untuk memecahkan masalah da-
em kerangka untuk menyusun model dan stra-
=@ pembinaan anak jalanan dan pengemis ada-
&h sebagai berikut:
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t

FAKTOR
PENYEBAB
MUNCULNYA
T 1 . [
e ANAK EVALUASI
JALANAN TERHADAP MODEL
S dan JRpaven draspeoht
PENGEMIS Pt piypeimcrparaice o ANAK JALANAN
DAN PENGEMIS

PENDE- |7

KATAN |
LATAR BELAKANG KELUARGA
STATUS SOSIAL, —_— LUAS

EKONOMI, BUDAYA

wma Sosial dan Pekerfaan Sosial, PT, Refikn Aditama,
Sendung, 2005, him. 40

B, him. 32
* B, him. 68

Dari apa yang telah dikemukakan diatas,
dan dari penelurusan lebih jauh, maka ada be-
berapa hal yang membuat anak melakukan per-
buatan kriminal sebagai pengemis, gelandangan
dan anak jalanan, vaiw antara lain:

1. Kondisi ekonomi. Kondisi ekonomi ke-
luarga menjadi salah satu mendorong
para anak-anak tetap menjadi anak jala-
nan, pengemis dan pelandangan di kots
Palembang. Kasus-kasus yang ditemui di
lapangan memperlihatkan  gambaran
bahwa latar belakang ckonomi keluarga
para pengemis maupun anak jalanan da-
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lam kondisi vang kurang memadai untuk
dapat memenuhi kehidupan keluarganya,
Kondisi ini menambah beban para pe-
ngemis schingga menjadi dilematis da-
lam menentukan sikap sclanjutnya. Di
satu fihak sebenamya para pengemis
merasa male melakukan pekerjaanya
akan tetapi dilain pihak kebutuhan hidup
tidak dapat dihentikan sementara mercka
mendapatkan pekerjaan yang lebih ber-
mariabat. Sementara keluarga luas juga
mempunyai kondisi yang sama sehingga
tidak dapat diharapkan untuk membantu.
Kondisi ckonomi keluarga yang tidak
mampu juga mendorong anak-anak un-
twk wrun ke jalan menjadi anak julanan,
Mereka melakukan berbagai pekerjaan
untuk membantu orangluanya yang tidak
mampu membiavai kchidupan keluarga-
nya, bahkan ditemukun kasus anak jala-
nan menjadi wilang punggung keluarga.
Para anak jalanan bekerja sebagai pe-
ngamen, tukang parkir, tukang semir se-
patu, dan mengemis.

Kondisi Fisik. Kondisi fisik para penge-
mis membuat kesempatan untuk menda-
patkan pekerjaan yang normal menjadi
semakin sulit. Cacat fisik berupa buta,
tangan  buntung, lumpuh, merupakan
kondisi fisik para informan vang mendo-
rong melakukan pekerjaan sebagai me-
ngemis. Kasus-kasus yang ditermui di la-
pangan memperkuat gambaran tersebut.
Disamping kondisi cacat lsik yang se-
cara individual diderita oleh para penge-
mis, kondisi cacat lisik yung diderita
anak karena terkena penvakit {(hydroche-
phalus) juga menjadi alasan untuk mela-
kukan pckerjaan mengemis. Anak yang
menderita penyakit cukup berat memer-
lukan biaya yang cukup banyak mendo-
rong orangiua untuk mengemis.

Persepsi terhadap Mengemis. Persepsi
terhadap mengemis merupakan  faktor
yvang mendorong untuk bertindak me-
minta-meminta. Para  pengemis  tidak
memaknai perbuatanya sebagai menge-
mis atau meminta-minta kepada orang
lain. Para pengemis menggunakan istilah
nkang sadakah (orang yang mengharap-

kan sedekah) dalam melakukan kegia-
tannya. Memaknai mengemis schagai fu-
kang sadakah memberikan arti bahwa
mendapatkan sedckah mempakan  hak
yang scharusnya diterima oleh orang
vang kurang mampu dan merupakan ke-
wajiban bagi orang yang mampu. Per-
scpsi yang demikian membuat para pe-
ngemis merasa tidak malu melakukan
kegiatan mengemis karena mereka mera-
sa hanya meminta haknya kepada orang
yang mampu. Pandangan yang demikian
berimplikasi pada cara bagaimana para
pengemis melakukan aktifitasnva. Para
pengemis dalam melakukan kegiatanya
tidek mengucapkan kata-kata meminta,
bahkan para pengemis tidok menenga-
dahkan anganya untuk meminta uang
Seperti dilakukan oleh informian bu Yus-
nidar mengemis dengan cara berdiam di-
ri (selalu duduk) dengan kepala kebawah
seperti orang tidur. Informan tidak men-
coba mengulurkan tangannya atau meng-
ucapkan kata-kata meminta kepada
orang-orang yvang berjalan dihadapanyva
Disamping dipandang scbagai fikang sa-
dakali, mengemis juga dianggap pekerja-
an yang tidak nista dan lebih baik dari-
pada mencuri atau perbuatan kriminal
lainnya Pak Jamilus misalnya merasa pe-
kerjran mengemis bukanlah suatu peker-
Jjaan yang nista jika dibandingkan men-
jadi pencuni. Mengemis merupakan pe-
kerjaan yang halal dibandingkan menjadi
seorang pencuri.

Besar Pendapatan. Besar pendapatan

vang diperoleh dari kegiatan mengemis

merupakan daya tarik vang cukup besar
bagi para pengemis maupun anak jala-
nan untuk melakukan kegiatan terscbut
Meskipun besar pendapatan yang diper-
oleh per harinya juga tidak sama, akan
tetapi rata-rata para pengemis atau anak
jalanan dapat memperoleh penghasilan
sekitar Rp. 40.000. Oleh karena itu anjal
dan gepeng susah ditertibkan, (Penghasi-
lan Gepeng dan Pengemis lcbihi PNS,
Sclasa, 19-5-2009, jam 12.55."7

" hitpewww anarz-sumbar.com. diakses 1gl 12-8-2009,
dinkses pada tanggal 01 November 2015



5. Mengemis merupakan Pekerjaan yang

Mudah. Mengemis merupakan pekerjaan
vang mudah tanpa memerlukan modal
kecuali menghilangkan perasaan malu
pada awal memulai pekerjaan tersebut.
Pekerjaan ini dapat dilakukan oleh siapa
saja, laki-laki perempuan, anak-anak ke-
cil, anak muda, orang dewasa dan orang
yang lanjut usia, orang yang sehat dan
sakit, orang yang mcmpunyai cacal lu-
buh dan orang yang mempunyai anggo-
ta tubub yang lengkap. Peluang untuk
memasuki pekerjaan ini juga tidak sulit
dan sangat terbuka bagi sinpa saja karena
tidak memerlukan ketrampilan khusus.
Orang dapat mudah berpindah dari pe-
kerjaan schelumnya dilakukan baik ka-
rena usia sudah tua, usahanya bangkrut,
atay merasa penghasilanya kurang me-
muaskan, atau karena orang yang mem-
bantu usahanya tidak ada lagi kemudian
berpindah menjadi pengemis. Kasus-ka-
sus vang dialami oleh para informan
memberikan gambaran vang dapat mem-
perkuat pernyataan tersebut.

. Jaringan, Organisasi dan Aktor-Aktor
Yang Terlibmt dalam Mengorganisir
Anak-Anak Jalanan dan Pengemis. Jari-
ngan merupakan rangkaisn  hubungan
vang khas diantara scjumlah orang.
Jumlah yang terlibat dalam suatu jari-
ngan dengan demikian minimal dua
orang. Jaringan dengan demikian meru-
pakan hubungan antara sejumlah yang
saling kait mengkait. Rangkaian hubu-
ngan tersebut dapat terjadi dalom bentuk
formal melalui organisasi dan bentuk in-
formal. Organisasi para pengemis dan
anak julanan hanya berbentuk kumpulan
yang terbentuk secara spontan dan infor-
mal schingga mudah mengalumi perpe-
cahan. Tidak terdapat ketua perkumpu-
lan yvang bersifat permanen. Koordinasi
antar anggota dalam perkumpulan pe-
ngemis dilakukan untuk membagi teman
ataw pasangan yang akan mendampingi
para pengemis yang tidak dapat bekerja
secars mandiri. Kumpulan yang terben-
tuk secara spontan tersebut biasanya ter-
jadi pada para pengemis yang cacat fisik

Pekerfa Anak, Upayu Implenrentaxt Konvensi Hak Anak i Indonesia, .., Berry Angling Kesuma

(buta atau lumpuh). Sementara koordina-
si diantara para anak jalanan dilakukan
untuk membagi trip-trip yang harus dija-
lani oleh anak jalanan dalam melakukan
kegiatan mengamen. Jaringan hubungan
vang ditemukan diantara para pengemis
dan anak jalanan tidak terjadi secara for-
mal dalam organisasi yang permanen, te-
tapi dilakukan secars informal dan spon-
tan. Hubungan-hubungan yang terjadi
bersifat internal kelompok, sementara
hubungan antar kelompok dalam jari-
ngan tidak ada. Kelompok-kelompok
yang terbentuk dalam lingkungan anak
jalanan pada dasarmyva bersifar mandiri
dan dapat berubah-ubah. Demikian vang
terjadi dalam kelompok pengemis. Oleh
karena itu tidak ada hubungan antara sa-
tu kelompok dengan kelompok yang
lain, masing-masing bebas untuk mela-
kukan kegiatanya sendiri-sendiri. Bah-
kan di dalam kelompok tidak terdapat
ketua yang bersifat tetap yang dapat me-
ngendalikan  anggota untuk  memaksa
melakukan  tindakan-tindakan  tertentu,
Oleh karena itu pada dasamya tidak ter-
dapat jaringan dalam arti yang sCsung-
guhnya, yang ada hubungan aniar penge-
mis atau anak jalanan dalam mclaksa-
nakan pekerjaan. Hubungan-hubungan
yang terbentuk dalam kumpulan dapat
bersifat saling memanfaatkan. koordina-
tif-eksploitasi, dan koordinatif-kerjasa-
ma.

Alternatit model penangannan anak jala-
nan mengarah kepada 3 jenis model yaitu family
base, institutional base dan multi-system base,
dimana pemaparan dari masing-masing metode
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :'*

a. Family hase, adalah model dengan mem-
berdayaan keluarga anak jalanan melalui
heberapa metode yaitu melalui pembe-
rian modal usaha, memberikan tambahan
makanan, dan memberikan penyuluhan
berupa penyuluban tentang keberfungsi-
an keluarga. Dalam model ini diupaya-
kan peran aktif keluarga dalam membina

" Soctomo, Maxalah Soxial din Pembangunan, PT. Du-
mia Pustaka Jaya, Jukara, 1993, him. 45
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dan menumbuh kembangkan anak jala-
nan.

Institutional base, adalah model pember-
dayaan melalui pemberdayaan lembaga-
lembaga sosial di masvarakat dengan
menjalin networking melalui  berbagai
institusi baik lembaga pemerintahan mau
pun lembaga sosial masyarakat,
Multi-system base, adalah model pem-
berdayaan melalui jaringan sistem yang
ada mulai dari anak jalanan itu sendiri,
keluarga anak jalanan, masyarakat, para
pemerhati anak, akademisi. aparat penc-
gak hukum serta instansi terkait lainnya.
Selain melakukan hal-hal vang telah di-

Jabarkan diatas, maka terdapat pula empat mo-
del penanganan anak jalanan, pengemis dan ge-

landangan, vaitu:

Y

(1) Street-centered intervention. Penanga-

nan anak jalanan yang dipusatkan di “ja-
lan” dimana anak-anak jalanan biasa
beroperasi. Tujuannya agar dapat men-
jangkau dan melayani anak di lingku-
ngan terdekatnya, yaiw di jalan.

(2) Family-centered intervention. Penanga-

nan anak jalanan vang difokuskan pada
pemberian bantuan sosial atau pember-
dayaan keluarga sehingga dapat mence-
gah anak-anak agar tidak menjadi anak
jalanun atau menarik anak jalanan kem-
bali ke keluarganya.

(3) Instinutional-centered intervention. Pe-

nanganan anak jalanan vang dipusatkan
di lembaga (panti), baik secara sementa-
ra (menyiapkan reunifikasi dengan kelu-
arganya) maipun permanen (lerutama ji-
ka anak jalanan sudah tidak memiliki
orang tua atau kerabat). Pendekatan ini
Jjuga mencakup tempat berlindung se-
mentara (drop in), “Rumah Singgah"
atau “open house” yang menvediakan fa-
silitas “panti dan asrama adaptasi” bagi
anak jalanan.

(4) Communitv-cemtered intervention, Pena-

nganan anak jalanan yang dipusatkan di
scbuah komunitas. Melibatkan program-
program community development untuk
memberdayakan masyarakat atau pe-
nguatan kapasitas lembaga-lembaga so-

" Ihid
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sial di masyarakat dengan menjalin net-
working melalui berbagai institusi baik
lembaga pemerintahan maupun lembaga
sosial masyvarakat. Pendckatan ini juga
mencakup Corporate Social Responsibi-
ity (rangeungjawab social perusahaan).

E. Kesimpulan Dan Saran

1. Kesimpulan

Faktor-faktor vang menyebabkan anak
Indonesia terutama yang tinggal di kota
Palembang terkategon anak julanan, pe-
ngemis dan gelandangan adalah disebab-
kan oleh hal-hal sebagai berikut : a. A-
nak jalanan. pengemis dan gelandangan
mempunyai kondisi ckonomi keluarga
yang pas-pasan, mempunyai cacal twbuh
schingga mempersulit mencari pekerja-
an, dan mempermudah bagi mereka un-
tuk mendapatkan pekerjaan sebagai pe-
ngemis, karena rasa iba orang lain akan
memperbanyak pendapatan mereka. Se-
dangkan gambaran anak jalanan latar be-
lakang pendidikanya rendah, kondisi
ekonomi keluarga pas-pasan, berusia se-
kolah tetapi mereka lebih tertarik untuk
berada di jalanan dan bekerja sebagai ge-
landangan dan pengemis. karena tidak
diikat oleh peraturan, latar belakang pen-
didikan relatif rendah (ads yang sedang
sekolah dasar/menengah pertama). Latar
belakang sosial, budaya dan ckonomi
yang mendorong dan menarik untuk te-
tap bertuhan menjadi anak jalanan dan
pengemis dapat dikatagorikan menjadi
dua yaitu Faktor besar pendapatan yang
dapat diperoleh dan mengemis merupa-
kan pekerjaan yang mudah. Juringan hu-
bungan yang ditemukan diantara para
pengemis dan anak jalanan tidak terjadi
secara formal dalam organisasi vang per-
manen, tetapi dilakukan secara informal
dan spontan. Oleh karena i, pada da-
samya tidak terdapat jaringan dalam ami
yang sesungguhnya, yang ada hubungan
antar pengemis atau anak jalanan dalam
melaksanakan pekerjaan.  Aktor-aktor
yang terlibat dalam hubungan tersebut
adalah anak-anak, orangtua, saudarn, te-
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man. Hubungan-hubungan yang terben- Institutional-centered intervention, dan
tuk dalam kumpulan dapat bersifai sa- Communitv-centered intervention.
ling memanfaatkan, koordinatif-cksploi-
tasi, dan koordinatif-kerjasama. 2. Saran
b. Altematif model penanganan anak jala- Untuk menangani kasus-kasus yang ber-

nan mengarah kepada 3 jenis model yai-  hubungan dengan anak, terutama yang berhubu-
W family base, institutional base dan ngan dengan anak jalanan, pengemis dan ge-
muilti-system base. Untuk menanggula- landangan, hukum tidak bisa ditegakkan dengan
ngi anak Indonesia terutama yang berada  cara represif, perlu pendekatan psikologis, dan
di kota Palembang tidak ankan menjadi  metode-metode yang lain kecuali penegakan hu-
anak jalanan, pengemis dan Gelanda- kum, sehingga akan menimbulkan kesadaran
ngan dapat juga dilakukan dengan cara  bagi mercka untuk tidak kembali menjadi anak
menerapkan model Streer-centered inter-  jalanan, pengemis dan gelandangan.

vention, Family-centered intervention,
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